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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1 Hasil Penelitian

[image: ]Pada bagian pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa pokok pembahasan yang dijadikan rumusan masalah adalah analisis penerapan prinsip kesantunan berbahasa dalam konten POV Gen Z ketika menjadi seorang guru dan implikasinya terhadap mahasiswa Umn Al-Washliyah Medan. Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, berikut hasil penelitian yang akan dibahas adalah menganalisis penyimpangan maksim kesantunan dengan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan menyimak serta mencatat hasil tuturan untuk diklasifikasikan berdasarkan teori Maksim kesantunan berbahasa. Teori yang digunakan adalah teori Maksim kesantunan berbahasa oleh Geoffrey Leech yang terbagi menjadi 6 maksim, antara lain; (1) maksim kebijaksanan, (2) maksim kedermawanan, (3) maksim pujian, (4) maksim kerendahan hati, (5) maksim kesepakatan, dan (6) maksim simpati. Bab ini juga menyajikan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) Berdasarkan konten POV Gen Z ketika menjadi seorang guru yang sudah di analisis.
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[image: ]Tabel 4. 1 Hasil Penelitian

	No
	Data
	Konteks
	Penyimpangan maksim kesantunan
	Keterangan

	
	
	
	KB
	KD
	KP
	KH
	KK
	KS
	

	1.
	[image: ]
	S : Pak ada yang berantem.
G : Yaudah lanjutin, nanti yg menang lawan saya.
	


√
	
	
	
	


√
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim kebijaksanaa n	dan
maksim kesepakatan

	2.
	[image: ]
	
	
	
	
	
	
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim kebijaksanaa n	dan
maksim kesepakatan

	
	
	G : Anak-anak silahkan kerjakan ya.
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	S : Bu ditulis ga?
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	

	
	
	G:	Dipelototin
kocak.
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	[image: ]
	G : Bu, saya ga paham.

S : Kerjain aja anjir, gua yang dulu	 ngga paham. Nyasar ni	salah
jurusan,lu ga kasian sama gua?
	



√
	



√
	
	
	
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim kebijaksanaa n	dan
maksim kedermawana n

	4.
	[image: ]
	S : Bu.. kapang pulang? Saya capek nulis mau pulang aja
G : Lah kocak, lu kira doang yang	mau pulang ? gua juga sama
	




√
	
	
	
	
	




√
	Tuturan tersebut melanggar maksim kebijaksanaa n	dan
maksim simpati



[image: ]
	5.
	
	S : Bu di tulis? G	:	Di
screenshot
	
	
	
	
	

√
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim kesepakatan

	6.
	
	S : Bu ini di tulis

G : Ga, di liatin aja sampe besok
	
	
	
	
	

√
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim kesepakatan

	7.
	

[image: ]
	
G : Ko kamu pake liptint!

S : Ga buu cuman lagi rajin pake lip serum skintipik
	
	
	
	
	
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim kebijaksanaa n	dan
maksim
kedermawana n

	
	
	G : Anjayy, mau dong gua ga dapet   keburu
sold out
	√
	√
	
	
	
	
	

	8.
	[image: ]
	
S : Bu, mau tanya

G : Stop panggil bu, gw belum ibu-ibu kocak
	



√
	
	
	



√
	
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim kebijaksanaa n	dan
maksim kesepakatan

	9.
	

[image: ]
	S : Bu kemarin saya bolos ke warung kopi

G : warung kopi mana lagi njirr, lain kali ngopi bareng biar aman nyet
	




√
	
	
	
	
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim kebijaksanaa n



[image: ]
	10.
	
[image: ]
	S : Bu itu di tulis?

G : Ga usah, di bawa pulang aja papan tulisnya
	


√
	
	
	
	


√
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim kebijaksanaa ndan maksim kedermawana n

	11.
	[image: ]
	S	:	Bu	liat Gambar aku

G : bjir bagus bet
	
	
	


√
	
	
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim pujian

	12.
	

[image: ]
	S : Bu si A nangis

G : Santuy ntar juga	diem sendiri
	


√
	
	
	


√
	
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim kebijaksanaa ndan maksim kerendahan hati

	13.
	

[image: ]
	
S : Bu kapan pulang?

G : Udah pulang aja sekarang gapapa, tuh pintunya kebuka
lebar
	
	
	
	
	




√
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim kesepakatan

	14.
	[image: ]
	
S	:	Pak	kok lagunya gitu

G : Emang gitu anjay
	



√
	
	
	
	
	
	Tuturan tersebut melanggar maksim kebijaksanaa n

	15.
	
[image: ]
	S : Pak aku ga paham

G : Yaelah gitu doang ga bisa anjir
	


√
	
	
	
	
	


√
	Tuturan tersebut melanggar maksim kebijaksanaa n	dan
maksim simpati



4.1.1 Hasil Wawancara Mahasiswa Pbsi Umn Al – Washliyah

[image: ]Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan observasi untuk menentukan informan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Informan yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 5 mahasiswa jurusan pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Umn Al-Washliyah. Berikut merupakan hasil jawaban mahasiswa dari wawancara :
1. Nama : Irfandi Bancin
Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia Semester : 6
Keterangan : P = Pewawancara
M = Mahasiswa

P: “Seberapa sering Anda menonton konten " POV Gen Z ketika menjadi seorang guru" di TikTok? Apakah frekuensi menonton ini memengaruhi pandangan Anda tentang kesantunan berbahasa guru-siswa? “.
M: “Saya cukup sering menonton konten POV Gen Z ketika menjadi seorang guru di TikTok, Terutama karena algoritma sering menampilkannya. Menurut saya, frekuensi menonton ini cukup mempengaruhi pandangan saya terhadap kesantunan berbahasa antara guru dan siswa. Jadi saya bisa melihat bahwa gaya komunikasi sekarang lebih santai dan informal, tetapi tetap harus bisa menunjukkan rasa hormat ataupun adab berbicara kepada yang lebih tua”.
P: “Apakah konten "POV Gen Z ketika menjadi seorang guru" di TikTok lebih menampilkan kepolosan/keakraban positif atau potensi pelanggaran kesantunan guru-siswa? Bagaimana ini memengaruhi persepsi Anda tentang batasan kesantunan?”.
M: “Menurut saya lebih menampilkan keakrapan positif ya Kak, namun tidak lepas juga dari potensi pelanggaran kesantunan. Ini bisa membingungkan siswa tentang batas antara bercanda dan bersikap sopan. Akibatnya, siswa mungkin

merasa wajar berbicara informal atau menyepelekkan aturan kesopanan begitu
Kak”.

[image: ]P: “Sebagai calon guru Bahasa Indonesia, bagaimana Anda menghadapi potensi perbedaan antara kesantunan berbahasa di konten "POV Gen Z guru" TikTok dan yang Anda pelajari di kuliah? Strategi Anda?”
M: “Sebagai calon guru bahasa Indonesia strategi yang akan saya hadapi Kak, memindahkan konteks edukatif dan hiburan, yang mana saya akan menempatkan konten TikTok sebagai gambaran realitas media, bukan sebagai acuan praktik pembelajaran. Namun, saya akan tetap menjadikan teori kesantunan sebagai dasar menyesuaikan dengan kebutuhan komunikasi siswa pada masa kini”.


2. Nama : Rehulina Br Sembiring Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia Semester : 2
Keterangan : P = Pewawancara
M = Mahasiswa

P: “Seberapa sering Anda menonton konten " POV Gen Z ketika menjadi seorang guru " di TikTok? Apakah frekuensi menonton ini memengaruhi pandangan Anda tentang kesantunan berbahasa guru-siswa? “.
M: ”Saya tidak memiliki pengalaman pribadi atau kebiasaan menonton konten tentang POV Gen Z ketika menjadi seorang guru di TikTok. Namun konten semacam ini dapat memengaruhi pandangan tentang kesantunan berbahasa. Seperti guru dan siswa tergantung pada bagaimana konten tersebut disajikan namun pada konten ini saya melihat banyak dampak buruk”.
P: “Apakah konten "POV Gen Z ketika menjadi seorang guru " di TikTok lebih menampilkan kepolosan/keakraban positif atau potensi pelanggaran kesantunan guru-siswa? Bagaimana ini memengaruhi persepsi Anda tentang batasan kesantunan?”.

[image: ]M: “Menurut saya potensi pelanggaran maksim kesantunan pada konten itu dapat menggambarkan kepolosan atau keakbraban positif dan potensi pelanggaran kesantunan guru atau siswa tergantung pada bagaimana konten tersebut dibuat. namun pada konten POV tersebut banyak sekali penyimpangan yang terjadi mulai dari bahasa dan ineraksinya”.
P: “Sebagai calon guru Bahasa Indonesia, bagaimana Anda menghadapi potensi perbedaan antara kesantunan berbahasa di konten " POV Gen Z ketika menjadi seorang guru " TikTok dan yang Anda pelajari di kuliah? Strategi Anda?”
M: “Strategi saya menghadapi perbedaan sebagai calon guru bahasa Indonesia, saya akan menghadapi potensi perbedaan antara kesantunan berbahasa di konten Gen Z TikTok, dan yang saya pelajari kuliah dengan cara menggunakan pengetahuan tentang kesantunan luas yang saya pelajari di kuliah sebagai acuan dan mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi dengan siswa secara positif dan sopan”.
3. Nama : Musbar Soleman S
Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia Semester : 8
Keterangan : P = Pewawancara
M = Mahasiswa

P: “Seberapa sering Anda menonton konten "POV Gen Z ketika menjadi seorang guru" di TikTok? Apakah frekuensi menonton ini memengaruhi pandangan Anda tentang kesantunan berbahasa guru-siswa? “.
M: “Ya, saya nonton konten POV Gen Z ketika menjadi seorang guru itu sering nongol di TikTok, tapi gak cukup sering. Ya mungkin sekali dua kali, itu juga gak sengaja karena lewat FYP. Secara tidak langsung itu mempengaruhi pandangan saya terhadap kesantunan berbahasa antara guru dan siswanya. Saya melihat disitu bahwa bentuk komunikasi guru siswa di dunia nyata emang lebih fleksibel dan adaptif terhadap gaya bahasa anak sekarang, generasi muda. Namun tetap perlu kak dibatasi oleh norma dan etika dalam pendidikan”.

P: “Apakah konten " POV Gen Z ketika menjadi seorang guru" di TikTok lebih menampilkan kepolosan/keakraban positif atau potensi pelanggaran kesantunan guru-siswa? Bagaimana ini memengaruhi persepsi Anda tentang batasan kesantunan?”.
[image: ]M: “Kontennya yang sering saya lihat itu emang akrab, ya positif gitu deket sama siswanya. Tapi kadang ada penggunaan kata seperti bro, pasti kepada siswa itu mungkin dianggap menyenangkan ya kak oleh sebagian siswa. Namun kan itu bisa ini kak menurunkan wibawa guru gitu loh, tidak sesuai pada konteksnya”.
P: : “Sebagai calon guru Bahasa Indonesia, bagaimana Anda menghadapi potensi perbedaan antara kesantunan berbahasa di konten "POV Gen Z ketika menjadi seorang guru " TikTok dan yang Anda pelajari di kuliah? Strategi Anda?”.
M: “Nah itu mungkin yang membuat saya menyadari bahwa kesantunan itu bukan hanya soal bahasa kak, tapi juga soal memahami peran sosial sama situasi komunikasinya kak sama siapa. Kalau saya ya mungkin lebih mengadopsi pendekatan secara adaptif gitu kak. Yaitu memahami bahwa kesantunan itu tidak harus selalu formal kak, tetapi harus menjaga nilai hormat, terus etika kita dan perfeksionalisme kita. Itu strategi saya”.
4. Nama : Della Frice Br Manurung Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia Semester : 6
Keterangan : P = Pewawancara
M = Mahasiswa

P: “Seberapa sering Anda menonton konten "POV Gen Z ketika menjadi seorang guru" di TikTok? Apakah frekuensi menonton ini memengaruhi pandangan Anda tentang kesantunan berbahasa guru-siswa? “.
M: Karna berhubunga konten nya lagi viral sering si lewat di fyp jadi kalo seberapa sering, sering sih kak

P: “Apakah konten "POV Gen Z ketika menjadi seorang guru" di TikTok lebih menampilkan kepolosan/keakraban positif atau potensi pelanggaran kesantunan guru-siswa? Bagaimana ini memengaruhi persepsi Anda tentang batasan kesantunan?”.
[image: ]M: “Menurut aku berpengaruh buruk sih kak bukan polos si kak soal nya isi konten nya tidak menggambar seorang guru mestinya, terutama dari kata2 dan memberikan solusi kepada siswa nya.kalo semisal ada calon guru yang memperaktiki kaya gitu akan berdapak besar soalnya siswa mencontoh tidak sopan.dampak negatif, karena tidak semstinya guru, boleh becanda, salah di penggunaan kata nya sih”.
P: “Sebagai calon guru Bahasa Indonesia, bagaimana Anda menghadapi potensi perbedaan antara kesantunan berbahasa di konten "POV Gen Z ketika menjadi seorang guru" TikTok dan yang Anda pelajari di kuliah? Strategi Anda?”
M: “Cara saya sebagai calon guru bahasa dan sastra Indonesia kelak mungkin dengan tidak ikut berkontribusi dalam pembuatan konten tersebut, karna hal seperti itu sangat berpengaruh ya”.
5. Nama : Hayat Alfariz Ihsan Purba Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia Semester : 2
Keterangan : P = Pewawancara
M = Mahasiswa

P: “Seberapa sering Anda menonton konten "POV Gen Z ketika menjadi seorang guru" di TikTok? Apakah frekuensi menonton ini memengaruhi pandangan Anda tentang kesantunan berbahasa guru-siswa? “.
M: “Saya biasa menonton konten POV Gen Z ketika menjadi seorang guru di TikTok sekitar dua sampai tiga kali dalam seminggu, biasanya saat sedang bersantai atau scrolling di waktu luang. Meskipun menghibur, menurut saya

frekuensi ini sedikit mempengaruhi pandangan saya terhadap kesantunan berbahasa guru dan siswa.
[image: ]P: “Apakah konten "POV Gen Z ketika menjadi seorang guru" di TikTok lebih menampilkan kepolosan/keakraban positif atau potensi pelanggaran kesantunan guru-siswa? Bagaimana ini memengaruhi persepsi Anda tentang batasan kesantunan?”.
M: “Konten-konten ini lebih sering menonjolkan keagresifan positif, tetapi tidak jarang juga mendekati pelanggaran kesantunan. Misalnya, guru memanggil siswa dengan julukan atau bercanda secara berlebihan. Ini membuat saya semakin sadar bahwa batas kesantunan harus dijaga, walaupun ingin membangun hubungan yang akrab.Kesantunan bukan hanya soal bahasa, tetapi juga soal peran sosial dan tanggung jawab profesional”.
P: “Sebagai calon guru Bahasa Indonesia, bagaimana Anda menghadapi potensi perbedaan antara kesantunan berbahasa di konten " POV Gen Z ketika menjadi seorang guru " TikTok dan yang Anda pelajari di kuliah? Strategi Anda?”
M: “Saya menyadari bahwa konten di TikTok bersifat hiburan dan tidak sepenuhnya bisa dijadikan acuan. Strategi saya adalah menerapkan prinsip kesantunan yang diajarkan di perkuliahan seperti prinsip Leech dan Grice, namun tetap menyesuaikan dengan kebutuhan generasi sekarang. Saya akan mencari keseimbangan antara bahasa yang sopan dan mudah didekati tanpa kehilangan otoritas sebagai guru. Humor dan gaya kekinian bisa digunakan, tetapi dalam batas profesionalisme”.

4.1.2 Hasil	Analisis	Data	Penerapan	Maksim	Kesantunan	dengan Menggunakan Indikator Maksim Kesantunan.

[image: ]Hasil penelitian mengenai penerapan prinsip kesantunan dengan menggunakan indikator-indikator kesantunan. Teori yang digunakan adalah teori Maksim kesantunan berbahasa oleh Geoffrey Leech yang terbagi menjadi 6 maksim, antara lain; (1) maksim kebijaksanan, (2) maksim kedermawanan, (3) maksim pujian, (4) maksim kerendahan hati, (5) maksim kesepakatan, dan (6) maksim simpati. Berikut adalah pembahasannya :

. [image: ]
Gambar 4. 1 Analisis Konten Tik Tok Hendrabrudy
Berdasarkan data 1 Di atas terdapat konten yang ditampilkan di platform sosial media Tiktok pada akun pengguna @hendrabrudy dalam tuturan tersebut penutur tidak menekankan kecocokan antara penutur dengan mitra tutur, dimana penutur telah melanggar Maksim kebijaksanaan yang menekankan pentingnya mempertimbangkan perasaan dan kepentingan orang lain dalam setiap interaksi. Maksim ini mendorong setiap manusia untuk memilih kata-kata dan tindakan yang tidak merugikan orang lain bahkan jika memungkinkan berusaha untuk memberikan manfaat bagi mereka dan melanggar Maksim kesepakatan yang menekankan pentingnya mencapai kesepahaman dalam berkomunikasi. Maksim ini mengharuskan kita untuk menghindari perdebatan yang dapat merusak hubungan dan berusaha mencari titik temu dengan lawan bicara.

[image: ]


[image: ]

Berdasarkan data 2 di atas terdapat konten yang ditampilkan di platform sosial media Tiktok pada akun pengguna @queenciaaa dalam tuturan tersebut penutur tidak menekankan kecocokan antara penutur dengan mitra tutur, dimana penutur telah melanggar Maksim kebijaksanaan yang menekankan pentingnya mempertimbangkan perasaan dan kepentingan orang lain dalam setiap interaksi. Maksim ini mendorong setiap manusia untuk memilih kata-kata dan tindakan yang tidak merugikan orang lain bahkan jika memungkinkan berusaha untuk memberikan manfaat bagi mereka. dan maksim kesepakatan Maksim Kesepatakan yang menekankan pentingnya mencapai kesepahaman dalam berkomunikasi. Maksim ini mengharuskan kita untuk menghindari perdebatan yang dapat merusak hubungan dan berusaha mencari titik temu dengan lawan bicara.
[image: ]

[image: ]Berdasarkan data 3 di atas, terdapat konten yang ditampilkan di platform sosial media Tiktok pada akun pengguna @kodokmangapppp dalam tuturan tersebut penutur tidak menekankan kecocokan antara penutur dengan mitra tutur, dimana penutur telah melanggar Maksim kebijaksanaan yang menekankan pentingnya mempertimbangkan perasaan dan kepentingan orang lain dalam setiap interaksi. Maksim ini mendorong setiap manusia untuk memilih kata-kata dan tindakan yang tidak merugikan orang lain bahkan jika memungkinkan berusaha untuk memberikan manfaat bagi mereka. Dan Maksim kedermawanan yang mendorong seseorang untuk mengurangi keuntungan pribadi dan bahkan rela melakukan pengorbanan demi kepentingan orang lain. Prinsip ini mencerminkan sikap hormat dan penghargaan terhadap orang lain.
[image: ]


Berdasarkan data 4 di atas, terdapat konten yang ditampilkan di platform sosial media Tiktok pada akun pengguna @Ceyeegf dalam tuturan tersebut penutur tidak menekankan kecocokan antara penutur dengan mitra tutur, dimana penutur telah melanggar Maksim kebijaksanaan yang menekankan pentingnya mempertimbangkan perasaan dan kepentingan orang lain dalam setiap interaksi. Maksim ini mendorong setiap manusia untuk memilih kata-kata dan tindakan yang tidak merugikan orang lain bahkan jika memungkinkan berusaha untuk memberikan manfaat bagi mereka. dan Maksim simpati yang bertujuan untuk membangun hubungan yang harmonis dengan orang lain. Maksim ini mengharuskan kita untuk menghindari sikap antipati dan berusaha untuk menunjukkan empati, seperti mengucapkan selamat atas keberhasilan orang lain.

4.2 Pembahasan
[image: ]Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan berikut pembahasan hasil penelitian analisis konten POV Gen Z ketika menjadi seorang guru di sosial media tiktok dan wawancara mahasiswa pendidikan bahasa dan sastra indonesia. Seluruh temuan ini dianalisis dan diinterpretasikan berdasarkan teori maksim kesantunan berbahasa oleh Geoffrey Leech, guna mengidentifikasi serta mengkaji bentuk-bentuk penyimpangan yang ditemukan.
4.2.1 Perbandingan Hasil Penelitian Dengan Penelitian Sejenis
1. Penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa remaja dalam interaksi sosial di area lapangan Setia Negara Curup (Kajian Pragmatik)
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur, penyimpangan kesantunan berbahasa, skala penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa Leech, dan penyebab penyimpangan kesantunan berbahasa dalam interaksi sosial remaja di area Lapangan Setia Negara Curup, Dalam penelitian ini terdapat beberapa permasalahan di antaranya banyak sekali remaja yang kurang memperhatikan etika atau tingkat kesantunan dalam berbahasa. Hal tersebut bisa saja dikarenakan oleh beberapa faktor, baik dalam faktor pergaulan atau tempat dimana keberlangsungan bahasa itu terjadi maupun faktor lingkungan keluarga.
Pada penelitian ini metode yang dipakai adalah metode deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek. Metode deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta hubungan fenomena-fenomena yang diteliti.
Pertama, bentuk tindak tutur dalam interaksi sosial remaja di area Lapangan Setia Negara ditemukan pada kalimat dalam dialog antar remaja sebanyak 28 data yang menyatakan bentuk tindak tutur Lokusi sebanyak 8 data, Ilokusi sebanyak 10 data, dan tindak tutur Perlokusi sebanyak 10 data dalam peristiwa tutur telah memenuhi 8 komponen peristiwa tutur seperti Setting/Scane, Participants, Ends, Act Sequence, Key, Instrumentalities, Norm of Interaction and Interaction, Genre.

[image: ]Kedua, penyimpangan kesantunan berbahasa dalam interaksi sosial remaja di Area Lapangan Setia Negara Curup ditemukan data penyimpangan kesantunan berbahasa sebanyak 129 data dengan pengkategorian 28 data wujud tindak tutur dengan pengkategorian lokusi sebanyak 8 data, ilokusi sebanyak 10 data dan perlokusi sebanyak 10 data, 50 data penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa. Penyimpangan	kaidah	kesantunan	berbahasa	sebanyak	6	data	dengan pengkategorian: penyimpangan kaidah ketidaktegasan 1 data, dan penyimpangan kaidah kesekawanan sebanyak 5 data.
Ketiga, skala penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa Leech remaja dalam interaksi sosial di Area Lapangan Setia Negara Curup sebanyak 6 data dengan pengkategorian:
1) penyimpangan skala ketidaklangsungan sebanyak 4 data, dan
2) penyimpangan skala jarak sosial sebanyak 2 data.
Keempat, Penyimpangan kesantunan berbahasa dalam interaksi sosial remaja di Area Lapangan Setia Negara Curup terdapat 5 penyebab yang membuat pertuturan pada remaja di Area Lapagan Setia Negara tersebut menjadi tidak santun.

Penelitian pertama memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang penyimpangan kesantunan berbahasa pada remaja dalam interaksi langsung, menguraikan berbagai bentuk tindak tutur, semua jenis maksim yang dilanggar, skala penyimpangan, hingga penyebabnya. Fokusnya adalah pada komunikasi lisan di lingkungan fisik. Sementara itu, penelitian kedua lebih spesifik dan kontemporer, menyoroti fenomena penyimpangan kesantunan berbahasa pada konten digital di media sosial TikTok, khususnya yang berkaitan dengan representasi guru oleh Gen Z. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi jenis penyimpangan, tetapi juga menggali alasan di balik tren tersebut dan yang paling penting, dampaknya terhadap persepsi mahasiswa mengenai etika berbahasa dalam profesi keguruan. Kesimpulannya penelitian pertama adalah analisis pragmatik tradisional pada interaksi langsung, sedangkan penelitian kedua

adalah studi pragmatik yang lebih modern dan relevan dengan konteks digital serta implikasi pedagogis.
2. Analisis kesantunan berbahasa pada kolom komentar akun instagram bengkuluinfo (kajian pragmatik)
[image: ]Penelitian ini dilakukan berawal dari adanya fenomena media sosial yang semakin mendominasi intraksi komunikatif di era digital. Instagram sebagai salah satu platfrom media sosial yang popular. Akun Instagram @bengkuluinfo menarik perhatian karena menjadi salah satu sumber informasi terkini tentang berita dan pristiwa di daerah Bengkulu. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk kesantunan dan ketidak santunan pada kolom komentar Instagram @bengkuluinfo pada bulan Mei 2024. Penelitian ini melibatakan Komentar dari unggahan akun tersebut untuk memahami bagaimana bentuk kesantunan berbahasa dalam interaksi di media sosial Instagram @bengkuluinfo.
Metode yang digunakan adalah analisis pragmatik dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan yakni komentar-komentar kemudian dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi bagaimana kesantunan tercermin dalam interaksi di platfrom tersebut. penelitian dengan mengumpulkan data komentar berupa tangkap layar, menyalin dan mengidentifikasi data penyalin kekartu data dan menganalisis kartu data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam penggunaan kesantunan berbahasa sesuai konteks komunikasi di media sosial Penelitian ini mempunyai dua pokok bahasan kesantunan dan ketidak santunan dalam komentar Instagram @bengkuluinfo yang ditemukan sebanyak 78 tuturan dalam komentar akun Instagram @bengkuluinfo Pematuhan kesantunan berbahasa di temukan 51 tuturan sedangkan penyimpangan terdapat 27 tuturan hasil penelitian ini mengimplikasi praktis untuk pengelolaan komunikasi online yang lebih efektif dan harmonis.
Penelitian saya "Penyimpangan Maksim Kesantunan Berbahasa Konten “POV Gen Z” dalam Sosial Media TikTok dan Implikasinya Terhadap Mahasiswa UMN Al-Washliyah Medan," secara spesifik mengkaji bagaimana maksim kesantunan dilanggar dalam konten video "POV Gen Z" di TikTok yang

[image: ]memerankan seorang guru. Saya berfokus pada identifikasi jenis-jenis pelanggaran maksim yang paling sering terjadi, terutama maksim kebijaksanaan dan kesepakatan. Bahasa yang digunakan dalam konten ini cenderung sangat informal dan bahkan terkesan merendahkan, meskipun dibalut humor. Penelitian saya juga menggali mengapa fenomena ini muncul (misalnya, untuk viral, ekspresi diri, atau kritik sosial), serta yang terpenting, implikasinya terhadap mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Temuan saya menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa menyadari pelanggaran ini, persepsi mereka bervariasi, namun mayoritas tetap menekankan pentingnya kesantunan dalam konteks formal dan profesional.
Penelitian "Penyimpangan Prinsip Kesantunan Berbahasa Remaja dalam Interaksi Sosial di Area Lapangan Setia Negara Curup (Kajian Pragmatik)" menawarkan perspektif yang berbeda. Penelitian ini memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam tentang bagaimana remaja di lingkungan fisik dan interaksi lisan sehari-hari menyimpang dari prinsip kesantunan. Objeknya adalah dialog antar remaja di Lapangan Setia Negara Curup, yang dianalisis untuk menemukan bentuk tindak tutur, berbagai maksim Leech yang dilanggar (kebijaksanaan, kedermawanan, pujian, kerendahan hati, kesepakatan, kesimpatian), skala penyimpangan, hingga akar penyebabnya. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk memahami fenomena ini, dan ditemukan bahwa pelanggaran maksim pujian adalah yang paling sering terjadi, kerap dipicu oleh kritik langsung atau dorongan emosi.
Penelitian saya mengkhususkan diri pada konten digital yang disengaja di platform TikTok dan dampaknya pada persepsi calon profesional, penelitian lain lebih umum menganalisis interaksi lisan spontan di lingkungan nyata dan faktor- faktor yang memengaruhinya. Kedua studi ini secara bersama-sama memperkaya pemahaman kita tentang kompleksitas dan dinamika kesantunan berbahasa dalam berbagai konteks komunikasi, baik di dunia maya maupun nyata.

3. Penyimpangan Maksim Kesantunan Berbahasa Mahasiswa Universitas Islam Malang Dalam Berinteraksi Dengan Dosen Dan Karyawan Penulis
[image: ]Penelitian dengan judul Penyimpangan maksim kesantunan berbahasa mahasiswa Universitas islam malang dalam berinteraksi dengan dosen dan karyawan Oleh Asiva Noor Rachmayani (2015)bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk penyimpangan maksim kesantunan berbahasa dan fungsi penyimpangan maksim kesantunan berbahasa. Subjek penelitian ini adalah tuturan penutur dan mitra tutur ketika mahasiswa melakukan interaksi dengan dosen karyawan. Objek penelitian ini yaitu bentuk penyimpangan maksim kesantunan berbahasa dan fungsi penyimpangan maksim kesantunan berbahasa. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Sedangkan untuk pengumpulan data peneliti menggunakan teknik rekam, teknik simak dan teknik catat. Teknik analisis data yaitu merekam pembicaraan mahasiswa dengan dosen, mengitepretasi, identifikasi, pengklasifikasian, analisis dan menyimpulkan.
Hasil penelitian ini yang pertama, penyimpangan maksim ketsantunan berbahasa yang terjadi pada saat mahasiswa berinteraksi dengan dosen dan karyawan meliputi:
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyimpangan maksim kesantunan berbahasa yang dilakukan mahasiswa saat berinteraksi dengan dosen dan karyawan meliputi keenam maksim dalam teori kesantunan: maksim kebijaksanaan, maksim kesimpatian, maksim kerendahan hati, maksim kedermawanan, maksim kemufakatan atau kesepakatan, dan maksim pujian atau penerimaan. Selain itu, penyimpangan maksim ketidaksantunan berbahasa ini juga memiliki berbagai fungsi. Fungsi-fungsi tersebut mencakup menyatakan (deklaratif), menanyakan (interogatif), menyuruh (imperatif), meminta maaf, dan mengkritik.
Penelitian pertama, yang berjudul "Penyimpangan Maksim Kesantunan Berbahasa Mahasiswa Universitas Islam Malang Dalam Berinteraksi Dengan Dosen Dan Karyawan" oleh Asiva Noor Rachmayani (2015), berfokus pada dinamika komunikasi di lingkungan akademik dan administratif. Tujuan utamanya adalah mendeskripsikan bentuk penyimpangan maksim kesantunan

[image: ]serta fungsi-fungsi dari penyimpangan tersebut ketika mahasiswa berinteraksi langsung dengan dosen dan karyawan. Subjek penelitian ini adalah tuturan mahasiswa, sedangkan objeknya adalah bentuk dan fungsi penyimpangan maksim kesantunan. Menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data rekam, simak, dan catat, penelitian ini mengidentifikasi penyimpangan pada keenam maksim kesantunan Leech (kebijaksanaan, kesimpatian, kerendahan hati, kedermawanan, kemufakatan/kesepakatan, dan pujian/penerimaan). Selain itu, penelitian ini juga mengelompokkan fungsi penyimpangan tersebut, seperti untuk menyatakan, menanyakan, menyuruh, meminta maaf, hingga mengkritik. Ini menunjukkan kompleksitas pelanggaran kesantunan dalam interaksi tatap muka yang memiliki tujuan komunikatif beragam.
Di sisi lain, penelitian kedua, "Penyimpangan Maksim Kesantunan Berbahasa Konten “POV Gen Z” dalam Sosial Media TikTok dan Implikasinya Terhadap Mahasiswa UMN Al-Washliyah Medan," memindahkan fokus ke dunia digital dan konten kreatif. Penelitian ini secara spesifik mengkaji bagaimana maksim kesantunan dilanggar dalam 15 konten video "POV Gen Z" di TikTok yang merepresentasikan seorang guru. Temuan kunci menunjukkan bahwa penyimpangan paling sering terjadi pada maksim kebijaksanaan dan kesepakatan. Bahasa yang digunakan dalam konten ini cenderung sangat informal, bahkan terkesan merendahkan, meskipun dibungkus dalam balutan humor. Fenomena ini, menurut penelitian, didorong oleh upaya kreator untuk menciptakan tren viral, sebagai wadah ekspresi identitas dan kreativitas pribadi, atau bahkan sebagai bentuk kritik sosial dan parodi. Karakteristik platform TikTok yang mengedepankan konten singkat dan provokatif juga turut berkontribusi. Implikasi signifikan dari penelitian ini adalah bagaimana paparan konten semacam ini memengaruhi pandangan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia UMN Al-Washliyah Medan tentang gaya komunikasi yang efektif dan etis, khususnya dalam konteks profesi keguruan, meskipun mayoritas mahasiswa tetap menganggap prinsip kesantunan sangat krusial dalam ranah formal.

[image: ]Kesimpulannya penelitian pertama memberikan gambaran detail tentang pelanggaran kesantunan dalam interaksi profesional tatap muka di lingkungan kampus, menyoroti berbagai maksim dan fungsi di baliknya. Sementara itu, penelitian kedua lebih berorientasi pada konten digital yang disengaja sebagai hiburan dan parodi, serta menganalisis dampaknya terhadap persepsi etika berbahasa di kalangan calon profesional pendidikan. Kedua studi ini secara kolektif memperkaya pemahaman kita tentang dinamika kesantunan dalam berbagai konteks komunikasi, baik formal maupun kasual, di dunia nyata maupun virtual.

4.2.2 Tabel Jumlah Frekuensi Penyimpangan Maksim Kesantunan Tabel 4. 2 jumlah frekuensi penyimpangan maksim kesantunan
	NO
	Jenis Data
	Jumlah Penyimpangan
Maksim

	1.
	Maksim Kebijaksanaan
	11

	2.
	Maksim Kedermawanan
	2

	3.
	Maksim Pujian
	1

	4.
	Masim Kerendahan Hati
	2

	5.
	Maksim Kesepakatan
	6

	6.
	Maksim Simpati
	2

	Total Keseluruhan Data
	24




Setelah melakukan analisis terhadap penyimpangan maksim kesantunan berbahasa yang teridentifikasi dalam konten POV yang menampilkan representasi generasi Z Gen Z dalam peran seorang guru di platform media sosial TikTok, penelitian ini berhasil mengumpulkan dan mengklasifikasikan sejumlah temuan signifikan. Secara kuantitatif terungkap adanya total 24 kasus pelanggaran maksim kesantunan yang beragam. Distribusi data menunjukkan variasi frekuensi pelanggaran pada setiap maksim kesantunan Analisis terhadap pelanggaran maksim kesantunan berbahasa dalam konten POV Gen Z sebagai guru di TikTok

[image: ]mengungkapkan pola yang menarik di mana pelanggaran Maksim Kebijaksanaan mendominasi dengan 11 data yang mengindikasikan tindakan berbahasa yang kurang mempertimbangkan dampak negatif, cenderung direktif, atau kurang memberikan pilihan. 2 data pelanggaran Maksim Kedermawanan yang menunjukkan kecenderungan memprioritaskan diri sendiri. 1 data pelanggaran Maksim Pujian yang memperlihatkan kurangnya apresiasi. 2 data pelanggaran Maksim Kerendahan Hati di mana pembicara kurang bersedia merendah. 6 data pelanggaran Maksim Kesepakatan yang mencerminkan ketidaksesuaian atau kurangnya upaya mencari titik temu. dan terakhir 2 data pelanggaran Maksim Simpati yang mengindikasikan kurangnya ungkapan empati atau dukungan.

4.2.4 Jumlah Data Penyebab Ketidaksantunan Berbahasa
Tabel 4. 3 Jumlah data penyebab ketidaksantunan berbahasa

	No
	Maksim Yang Dilanggar
	Penyebab Pelanggaran Maksim
	Jumlah
Data

	1.
	Maksim Kebijaksanaan
	Mengabaikan					laporan perkelahian,			respons		tidak informatif/merendahkan, meluapkan	keluhan/pengalaman pribadi	yang	tidak	membantu, menggunakan kata tidak santun,
menunjukkan keinginan pribadi.
	11

	2.
	Maksim Kedermawanan
	Menolak membantu dan membebani siswa dengan keluhan pribadi  serta  meminta  simpati,
meminta sesuatu dari siswa.
	2

	3.
	Pelanggaran Maksim Pujian
	Memberikan	pujian	dengan
bahasa yang tidak pantas atau kasar (mengurangi nilai pujian)
	1

	4.
	Maksim Kerendahan Hati
	Mengungkapkan	keluhan	dan
penderitaan	pribadi	secara
	2




	
	
	berlebihan,	bersikap	acuh	tak
acuh dan meremehkan masalah.
	

	5.
	Maksim Kesepakatan
	Mendorong				kelanjutan perkelahian,	merespons		dengan sarkasme/ejekan/jawaban			tidak masuk	akal/mustahil,			menolak panggilan/melanjutkan percakapan		yang			produktif, menganjurkan			pelanggaran
aturan.
	6

	6.
	Maksim Simpati
	Merespons dengan bahasa tidak pantas/mengalihkan fokus pada diri	sendiri/membandingkan perasaan,		meremehkan/tidak peduli/menggunakan	kata
umpatan.
	2




[image: ]4.2.3. Penyimpangan Maksim Kebijaksanaan
Maksim ini menggariskan setiap peserta pertuturan untuk meminimalkan kerugian orang lain atau memaksimalkan keuntungan bagi orang lain. Di dalam maksim kebijaksanaan ini mengungkapkan bahwa peserta tutur diwajibkan mengurangi kerugian orang lain dan memaksimalkan keuntungan orang lain. Penyimpangan terhadap maksim kebijaksanaan dalam konten “POV gen Z ketika menjadi seorang guru” di tiktok ditemukan sebanyak 11 data seperti tergambar dalam kutipan tuturan pada konten berikut.

Data 1 Gambar 4. 2 analisis konten tik tok @hendrabrudy
S ( Siswa ) : “Pak ada yang berantem”.
G ( Guru ) : “Yaudah lanjutin, nanti yg menang lawan saya”.

[image: ]Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Yaudah lanjutin, nanti yang menang lawan saya," melanggar maksim kebijaksanaan. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih merespons laporan Siswa (S) tentang adanya perkelahian dengan tindakan pencegahan atau penyelesaian masalah, guru justru memberikan respons yang tidak semestinya dan tidak bijaksana. Jawaban guru tersebut menunjukkan sikap masa bodoh atau bahkan mendorong perilaku negatif (perkelahian), yang seharusnya tidak ditunjukkan oleh seorang pendidik. Ini tidak sesuai dengan peran guru yang seharusnya memberikan keuntungan atau manfaat (dalam hal ini, menghentikan perkelahian dan menjaga ketertiban) bagi siswa dan lingkungan sekolah.

Data 2 Gambar 4. 3 analisis konten tik tok @queenciaa
G ( Guru ) : “Anak-anak silahkan kerjakan ya.”.
S ( Siswa ) : “Bu ditulis ga?”.
G ( Guru ) : “Dipelototin kocak..”.
Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Dipelototin kocak..," melanggar maksim kebijaksanaan. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih memberikan jawaban yang jelas dan membantu Siswa (S) terkait pertanyaan apakah tugas harus ditulis, guru justru merespons dengan kalimat yang tidak informatif, menggantung, dan berkonotasi merendahkan ("kocak"). Jawaban guru tersebut tidak memberikan keuntungan informasi bagi siswa dan malah memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri (misalnya, dengan melontarkan candaan atau menghindari jawaban langsung), sehingga tidak sesuai dengan peran guru sebagai pemberi bimbingan dan kejelasan.

Data 3 Gambar 4. 4 analisis konten tik tok @kodokmangapppp
S ( Siswa ) : “Bu, saya ga paham.”.
G ( Guru ) : “Kerjain aja anjir, gua yang dulu ngga paham. Nyasar ni salah
jurusan,lu ga kasian sama gua?.”.
Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Kerjain aja anjir, gua yang dulu ngga paham. Nyasar ni salah jurusan, lu ga kasian sama gua?," melanggar maksim

[image: ]kebijaksanaan. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih memberikan penjelasan atau bimbingan kepada Siswa (S) yang menyatakan tidak paham, guru justru merespons dengan kalimat yang tidak membantu, mengandung keluhan pribadi, dan meminta simpati siswa. Jawaban guru tersebut tidak memberikan keuntungan informasi atau pemahaman bagi siswa, malah memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri (dengan meluapkan kekesalan atau pengalaman pribadi) sehingga tidak sesuai dengan peran guru sebagai fasilitator pembelajaran.

Data 4 Gambar 4. 5 analisis konten tik tok @Ceyeegf
S ( Siswa ) : “Bu.. kapan pulang? Saya capek nulis mau pulang aja.”.
G ( Guru ) : “Lah kocak, lu kira doang yang mau pulang ? gua juga sama.”. Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Lah kocak, lu kira doang yang mau pulang? Gua juga sama," melanggar maksim kebijaksanaan. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih merespons pertanyaan dan keluhan Siswa (S) mengenai keinginan pulang dengan bijaksana (misalnya, memberikan informasi jadwal atau motivasi), guru justru menggunakan kata tidak santun ("kocak") dan meluapkan perasaan pribadi yang senada dengan keluhan siswa. Jawaban guru tersebut tidak memberikan		keuntungan	informasi	atau	dukungan	kepada	siswa,		malah memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri (dengan meluapkan kekesalan atau pengalaman	pribadi)	sehingga	tidak	sesuai	dengan		peran	 guru	sebagai pembimbing.

Data 7 Gambar 4. 6 analisis konten tik tok @n’s
G ( Guru ) : “Ko kamu pake liptint!.”.
S ( Siswa ) : “Ga buu cuman lagi rajin pake lip serum skintipik”. G ( Guru ) : “Anjayy, mau dong gua ga dapet keburu sold out”.
Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Anjayy, mau dong gua ga dapet keburu sold out," melanggar maksim kebijaksanaan. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih mempertahankan profesionalisme sebagai pendidik setelah mendengar klarifikasi dari Siswa (S), guru justru merespons dengan bahasa yang tidak pantas ("Anjayy") dan menunjukkan keinginan pribadi terhadap barang

siswa. Jawaban guru tersebut tidak memberikan keuntungan atau arahan yang semestinya kepada siswa, malah memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri (dengan meluapkan kekaguman dan keinginan pribadi) sehingga tidak sesuai dengan peran guru.

[image: ]Data 8 Gambar 4. 7 analisis konten tik tok @anikmay
S ( Siswa ): “Bu, mau tanya?”
G ( Guru) : “Stop panggil bu, gw belum ibu-ibu kocak”


Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Stop panggil bu, gw belum ibu- ibu kocak," melanggar maksim kebijaksanaan. Pelanggaran ini terjadi karena alih- alih merespons pertanyaan Siswa (S) dengan informasi atau arahan yang semestinya, guru justru menanggapi dengan penolakan personal terhadap panggilan "Bu" yang umum dan wajar, menggunakan bahasa yang tidak pantas ("gw," "kocak"), serta mengalihkan fokus dari kebutuhan siswa untuk bertanya. Jawaban guru tersebut tidak memberikan keuntungan atau dukungan yang seharusnya kepada siswa, malah memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri (misalnya, meluapkan kekesalan pribadi atas panggilan) sehingga tidak sesuai dengan peran guru sebagai pendidik.

Data 9 Gambar 4. 8 analisis konten tik tok kulit @kentang
S ( Siswa ):: Bu kemarin saya bolos ke warung kopi
G ( Guru): warung kopi mana lagi njirr, lain kali ngopi bareng biar aman nyet Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "warung kopi mana lagi njirr, lain kali	ngopi	bareng	biar		aman		nyet,"		melanggar	maksim	kebijaksanaan. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih merespons pengakuan bolos Siswa (S) dengan menegakkan aturan atau memberikan nasihat yang mendidik, guru justru menggunakan bahasa yang sangat tidak pantas ("njirr," "nyet"), menunjukkan dukungan tidak langsung terhadap perbuatan bolos, dan bahkan mengajak untuk melakukan pelanggaran serupa di masa depan. Jawaban guru tersebut tidak memberikan		keuntungan	yang	positif	atau	mendidik	bagi	 siswa,	malah

memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri (misalnya, dengan meluapkan reaksi personal yang tidak profesional) sehingga sangat tidak sesuai dengan peran dan tanggung jawab seorang pendidik.

[image: ]Data 10 Gambar 4. 9 analisis konten tik tok @hallo aku araaa
S ( Siswa ): ”Bu itu di tulis?”
G (Guru) : “Ga usah, di bawa pulang aja papan tulisnya”.


Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Ga usah, di bawa pulang aja papan tulisnya," melanggar maksim kebijaksanaan. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih memberikan jawaban yang informatif dan relevan terkait pertanyaan Siswa (S) apakah tugas harus ditulis, guru justru merespons dengan sarkasme dan jawaban yang tidak masuk akal. Respons tersebut tidak memberikan keuntungan berupa kejelasan bagi siswa, malah memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri dengan melontarkan candaan yang tidak membantu dan berpotensi membingungkan. Hal ini tidak sesuai dengan peran guru sebagai pemberi bimbingan dan kejelasan.

Data 12 Gambar 4. 10 analisis konten tik tok @cikgukeu
S ( Siswa ): “Bu si A nangis”
G (Guru) : “Santuy ntar juga diem sendiri”.


Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Santuy ntar juga diem sendiri," melanggar maksim kebijaksanaan. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih merespons laporan Siswa (S) tentang ada siswa yang menangis dengan sikap peduli dan tindakan penanganan yang semestinya, guru justru memberikan respons yang mengabaikan dan tidak bertanggung jawab. Jawaban guru tersebut tidak memberikan keuntungan berupa perhatian atau bantuan bagi siswa yang membutuhkan, malah memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri dengan menghindari tanggung jawab atau menunjukkan sikap acuh tak acuh. Hal ini sangat tidak sesuai dengan peran guru sebagai pelindung dan pembimbing siswa.

Data 14 Gambar 4. 11 analisis konten tik tok @raden mas
S ( Siswa ) : ”Pak kok lagunya gitu” G (Guru) : “Emang gitu anjay”

[image: ]Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Emang gitu anjay," melanggar maksim kebijaksanaan. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih memberikan penjelasan yang informatif atau menanggapi pertanyaan Siswa (S) mengenai lagu dengan cara yang pantas, guru justru merespons dengan kata umpatan ("anjay") dan tidak memberikan informasi yang bermanfaat. Jawaban guru tersebut tidak memberikan keuntungan berupa kejelasan atau pemahaman bagi siswa, malah memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri (misalnya, dengan melontarkan ekspresi spontan yang tidak profesional) sehingga tidak sesuai dengan peran guru sebagai pemberi bimbingan.

Data 15 Gambar 4. 12 analisis konten tik tok @really late
S ( Siswa ): ”Pak aku ga paham”
G (Guru): “Yaelah gitu doang ga bisa anjir”


Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Yaelah gitu doang ga bisa anjir," melanggar maksim kebijaksanaan. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih memberikan bantuan atau penjelasan kepada Siswa (S) yang menyatakan tidak paham, guru justru merespons dengan ejekan, meremehkan kesulitan siswa, dan menggunakan kata umpatan ("anjir"). Respons guru tersebut tidak memberikan keuntungan berupa pemahaman atau dukungan bagi siswa, malah memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri (misalnya, dengan meluapkan kekesalan atau frustrasi pribadi) sehingga sangat tidak sesuai dengan peran guru sebagai pembimbing dan fasilitator pembelajaran.

4.2.4. Penyimpangan Maksim Kedermawanan
[image: ]Maksim ini mewajibkan setiap peserta tutur untuk memaksimalkan kerugian bagi diri sendiri dan meminimalkan keuntungan bagi diri sendiri. Prinsip utama dalam maksim kedermawanan ini diharapkan peserta tutur mengurangi keuntungan diri sendiri dan memaksimalkan kerugian dan memaksimalkan pengorbanan diri sendiri. Penyimpangan terhadap maksim kedermawanan dalam konten “Pov gen Z ketika menjadi seorang guru” di tiktok ditemukan sebanyak 2 data seperti tergambar dalam kutipan tuturan pada konten berikut.

Data 3 Gambar 4. 13 analisis konten tik tok @kodokmangapppp S ( Siswa ) : “Bu, saya ga paham”.
G (Guru)	:”Kerjain aja anjir, gua yang dulu ngga paham. Nyasar ni salah jurusan,lu ga kasian sama gua?”

Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Kerjain aja anjir, gua yang dulu ngga paham. Nyasar ni salah jurusan, lu ga kasian sama gua?," melanggar maksim kedermawanan. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih memberikan bantuan atau penjelasan yang bermanfaat kepada Siswa (S) yang menyatakan tidak paham, guru justru menolak untuk membantu dan bahkan membebani siswa dengan keluhan pribadinya serta meminta simpati. Respons guru tersebut tidak memberikan keuntungan kepada lawan tutur (siswa) dalam hal pemahaman, tetapi justru membebankan dan memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri dengan melampiaskan frustrasi pribadi.

Data 7 Gambar 4. 14 analisis konten tik tok @n’s
G (Guru) : “Ko kamu pake liptint!”
S ( Siswa ): “Ga buu cuman lagi rajin pake lip serum skintipik” G (Guru): “Anjayy, mau dong gua ga dapet keburu sold out”

Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Anjayy, mau dong gua ga dapet keburu sold out," melanggar maksim kedermawanan. Pelanggaran ini terjadi

[image: ]karena alih-alih merespons klarifikasi Siswa (S) dengan sikap profesional, guru justru meminta sesuatu (lip serum) dari siswa. Respons guru tersebut tidak memberikan keuntungan kepada siswa, melainkan memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri dengan memanfaatkan posisi sebagai guru untuk mengungkapkan keinginan pribadi akan barang milik siswa.
4.2.5 Penyimpangan Maksim Pujian
Maksim ini memuji orang sebanyak mungkin. Pada maksim ini jangan mengatakan hal-hal yang tidak menyenangkan mengenai orang lain. Penyimpangan terhadap maksim pujian dapat ditandai dengan memberikan kritik yang menjatuhkan orang lain, berbicara yang menyakiti hati orang lain, tidak mengucapkan terimakasih ketika mendapat saran/kritik dari orang lain, tidak menghargai orang lain, dan mementingkan kepentingan pribadi. Penyimpangan terhadap maksim pujian dalam konten “Pov gen Z ketika menjadi seorang guru” di tiktok ditemukan sebanyak 1 data seperti tergambar dalam kutipan tuturan pada konten berikut.
Data 11 Gambar 4. 15 analisis konten tik tok @cikgukeu

S ( Siswa ): ”Bu liat Gambar aku” G (Guru): “bjir bagus bet”
Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "bjir bagus bet," melanggar maksim pujian. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih memberikan pujian yang tulus dan pantas atas gambar Siswa (S), guru justru menggunakan bahasa yang tidak pantas atau kasar ("bjir") meskipun niatnya mungkin untuk mengungkapkan kekaguman. Penggunaan kata tersebut mengurangi nilai pujian itu sendiri dan tidak menghargai upaya siswa dengan cara yang seharusnya, sehingga tidak sesuai dengan peran guru sebagai pemberi apresiasi dan motivasi yang membangun.
4.2.6. Penyimpangan Maksim Kerendahan Hati
Maksim kerendahan hati ini harus memuji diri sendiri sesedikit mungkin dan kecamlah  diri  sendiri  sebanyak  mungkin.  Penyimpangan  terhadap  maksim

Kerendahan Hati dalam konten “Pov gen Z ketika menjadi seorang guru” di tiktok ditemukan sebanyak 2 data seperti tergambar dalam kutipan tuturan pada konten berikut.
[image: ]Data 3 Gambar 4. 16 analisis konten tik tok @kodokmangapppp S ( Siswa ) :” Bu, saya ga paham”
G (Guru):	:”Kerjain aja anjir, gua yang dulu ngga paham. Nyasar ni salah jurusan,lu ga kasian sama gua?”

Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Kerjain aja anjir, gua yang dulu ngga paham. Nyasar ni salah jurusan, lu ga kasian sama gua?," melanggar maksim kerendahan hati. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih merespons kesulitan Siswa (S) dengan empati dan fokus pada masalah siswa, guru justru mengungkapkan keluhan dan penderitaan pribadinya secara berlebihan ("gua yang dulu ngga paham. Nyasar ni salah jurusan, lu ga kasian sama gua?"). Dengan melakukan ini, guru memaksimalkan pujian pada diri sendiri (dalam konteks merasa paling sengsara atau paling mengerti kesulitan) dan membebani lawan bicara, bukan menunjukkan kerendahan hati atau sikap rendah diri yang seharusnya.
Data 12 Gambar 4. 17 analisis konten tik tok @cikgukeu
S ( Siswa ): ”Bu si A nangis”

G (Guru): : “Santuy ntar juga diem sendiri”

Konteks : Tuturan Guru (G) yang mengatakan, "Santuy ntar juga diem sendiri," melanggar maksim kerendahan hati. Pelanggaran ini terjadi karena alih-alih menunjukkan kerendahan hati dan kesediaan untuk membantu Siswa (S) yang melaporkan siswa lain menangis, guru justru bersikap acuh tak acuh dan meremehkan masalah tersebut. Guru memaksimalkan keuntungan pada diri sendiri dengan menunjukkan sikap santai dan tidak mau repot dalam menangani situasi, bukan dengan rendah hati mengakui bahwa situasi tersebut mungkin membutuhkan perhatian atau intervensi.
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